BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan


Kantor  Gubernur Propinsi Jawa Barat yang dijuluki “ Gedung Sate” memiliki latar belakang sejarah yang sangat menarik dan unik. Gedung ini semula dibangun sebagai Kantor Pusat Pemerintahan dari ibukota Nederland Oost Indie, karena Jakarta (Batavia) dianggap kurang cocok bagi para petinggi Belanda yang berkuasa di Indonesia, sebagai negeri jajahannya.  


Itulah sebabnya, mengapa gedung ini diciptakan semegah dan seindah mungkin dengan memadukan arsitektur Barat dan Timur, serta dengan bahan – bahan bangunan dari ribuan pekerja terbaik yang bisa diperoleh pada saat itu.


Pusat perkantoran untuk Ibukota Nederlandsch Oost Indie yang disediakan oleh pihak Gemeente (semacam kotapraja pada zamannya ) Bandung adalah sebidang lahan yang luasnya 27 hektar di kawasan Utara Bandung. Lahan itu berbentuk persegi panjang yang membentang dari Selatan ke Utara, dimulai dari tanah untuk bangunan pusat pemerintahan atau Gonvernements Bedrijven (GB) yang kini disebut “Gedung Sate”, yang bersumbu lurus ketengah – tengah Gunung tangkuban Perahu. Oleh penduduk tempo dulu “Gedung Sate” dinamai “Gedung hebe”, kemudian lebih populer dipanggil Gedung Sate karena di puncak menara gedung tersebut terdapat ”tusuk sate” dengan 6 ornamen berbentuk jambu air.
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